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Abstract: The flexibility of the mobile and web platforms allows users to interact better where the
animation is applied to a very good user interface design so that users do not feel bored using both
platforms. Animations displayed on mobile and web platforms consume storage and bandwidth
resources that impact platform performance. This load testing aims to find out how fast the four
animation formats are for resource efficiency. This test results in that Lottie format animations can
be loaded at a speed of 4.58 ms, JSON format at a speed of 6.62 ms, GIF format at a speed of
15.10 ms and MP4 format at a speed of 95.53 ms. The four animation file formats Lottie and JSON
are small, lightweight formats that can be quickly uploaded to a website and resized at will. By
using lottie animation and JSON you can reduce storage resources and bandwidth.
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Abstract: Fleksibilitas platform mobile dan web memungkinkan pengguna untuk berinteraksi
lebih baik dimana animasi tersebut diterapkan pada desain user interface yang sangat baik sehingga
pengguna tidak merasa jenuh menggunakan kedua platform tersebut. Animasi yang ditampilkan
pada platform mobile dan web menggunakan sumber daya penyimpanan dan bandwidth yang
memengaruhi kinerja platform. load testing ini bertujuan untuk mengetahui seberapa cepat dari
keempat format animasi tersebut untuk efisiensi resource.pengujian ini menghasilkan bahwa
animasi format Lottie mampu diload dengan kecepatan 4.58 ms, format JSON dengan kecepatan
6.62 ms, format GIF dengan kecepatan 15.10 ms dan format MP4 dengan kecepatan 95.53 ms.
Keempat format file animasi Lottie dan JSON merupakan format kecil dan ringan yang dapat
dengan cepat diunggah ke situs web dan diubah ukurannya sesuka hati. Dengan menggunakan
animasi lottie dan JSON Anda dapat mengurangi sumber daya penyimpanan dan bandwidth.

Kata Kunci: animasi, load testing, web, mobile

PENDAHULUAN
Maraknya pengembangan teknologi informasi saat ini telah menciptakan transformasi besar

dalam cara manusia berinteraksi dengan dunia digital. Manifestasi paling nyata dari revolusi ini
terjadi melalui perkembangan pesat aplikasi mobile dan web. Aplikasi mobile, yang dirancang
khusus untuk perangkat bergerak seperti smartphone dan tablet, telah memimpin tren revolusi
digital ini. Aplikasi web juga memainkan peran penting dalam membangun fondasi digital
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masyarakat modern. Dengan kemampuan untuk diakses melalui browser web tanpa perlu
mengunduh atau menginstal, aplikasi web memberikan fleksibilitas yang signifikan. Kedua jenis
aplikasi ini saling melengkapi, menciptakan ekosistem yang semakin terintegrasi dan responsif
terhadap kebutuhan pengguna. Flexibilitas platform mobile dan web menjadikan pengguna
berinteraksi secara intens dimana pengguna dimanjakan dengan desain user interface yang
memukau di dukung dengan hadirnya animasi pada mobile dan web sehingga pengguna tidak
merasa bosan menggunakan kedua plaform tersebut. Animasi yang tersaji pada platform mobile
dan web tentunya akan memakan resource storage dan bandwidth hal ini akan berdampak pada
performance platform tersebut.

Load testing adalah jenis uji kinerja yang dapat mengukur respons sistem pada berbagai
kondisi beban. Hasil pengujian tersebut membantu mengetahui kinerja perangkat lunak ketika
banyak pengguna mengaksesnya secara bersamaan (Permatasari et. al, 2020). Pengujian ini
menggunakan load testing yang menyimulasikan beban aktual pengguna pada perangkat lunak
(Ismail et. al, 2021). Load testing adalah metode pengujian Kinerja yang mengukur respons sistem
pada kondisi beban yang berbeda. Pengujian ini membantu menentukan bagaimana Kinerja
perangkat lunak ketika banyak pengguna mengaksesnya secara bersamaan. Pengujian beban
diperlukan untuk akses bersamaan ke aplikasi web (Permatasari et. al, 2019).

Saat ini masih banyak platform mobile dan web dengan kinerja yang kurang efektif karena
memakan banyak resource untuk sebuah animasi yang dapat mendukung pengalaman pengguna
yang lebih baik pada desain user interface. Komparasi load testing ini dari masing-masing format
animasi bertujuan untuk mengetahui seberapa cepat load dan efisiensi resource baik storage
maupun bandwith. pengujian ini juga bisa menjadi bahan pengembangan developer dan user
interface designer agar dapat menggunakan format animasi yang sesuai demi meningkatkan
kinerja mobile app dan web serta efisiensi resource.

TINJAUAN LITERATUR
1. Animasi

Animasi adalah rangkaian gambar yang disusun sedemikian rupa sehingga bila ditampilkan pada
kecepatan yang diinginkan rangkaian gambar tersebut tampak bergerak (Hidayatullah et. al, 2011).
Animasi berasal dari bahasa Inggris “animation” yang berarti “hidup”. Video mengacu pada gambar
tertentu (gambar diam) yang disusun secara berurutan dan direkam oleh kamera (Munir, 2013).

2. Load Testing

Load testing merupakan bagian dari performance testing yaitu teknik pengujian Kinerja yang
melaluinya respons sistem terhadap berbagai kondisi beban diukur. Tes ini membantu menentukan
bagaimana program akan berperilaku ketika banyak pengguna mengakses program secara
bersamaan. Akses bersamaan ke aplikasi situs web memerlukan pengujian beban. Ada 4 tahap
pengujian perangkat lunak:

1. Unit testing atau Pengujian unit melibatkan pelaksanaan pengujian aliran spesifik dalam struktur

modul kontrol untuk memastikan kelengkapan dan deteksi kesalahan maksimum.
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2. Integration testing atau pengujian integrasi yaitu memecahkan masalah ganda dalam pengujian
dan pembuatan program.

3. High-order test atau Pengujian tingkat tinggi terjadi ketika perangkat lunak terintegrasi penuh
atau digabungkan tanpa pemisahan.

4. Validation test atau Pengujian validasi memberikan jaminan akhir bahwa semua perangkat
lunak akan memenuhi persyaratan fungsional dan kinerja.

Performance
Testing

Mengatasi masalah kinerja dalam arsitektur &
desain suatu produk

Stress Testing
Menguiji kinerja suatu produk dalam
penggunaan yang tidak normal atau

ekstrem

Load Testing

Menguiji kinerja suatu produk dalam
penggunaan normal

Gambar 1. Performance Testing
Source: BMC Software

METODE

Metode Pengujian

Pengujian ini menggunakan metode load testing yaitu dengan membuat file HTML pada localhost
XAMPP kemudian menyisipkan keempat format animasi tersebut pada file HTML lalu melakukan
hit pada web browser chrome dengan mode debug. setelahnya dapat melihat hasil load testing pada
tab network

Load Test

Debug Mode

HTML J’
Empty Cache & Hard
Reload

v

Result

Lottie, JSON, GIF
dan MP4 d Local Host

Gambar 2. Alur Pengujian

66|Page



Innovation and Technology Vol. 1, No. 1, Januari 2024
Jurnal llmu Komputer, Sistem Informasi dan Teknologi Informasi (Innotech)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain Animasi

Sebelum menjadi animasi dilakukan desain aset terlebih dahulu. Desain yang dibuat yaitu desain
flat ilustration SEO (Search Engine Optimization) yang dibuat dengan menggunakan software
Adobe Illustrator yang terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Proses Desain

Hasil export desain terlihat pada pada Gambar 4. yang antinya akan di import ke Adobe After Effet
untuk dilakukan animasi motion
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Gambar 4. Desain Animasi
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Rendering

Setalah dibuat desain dan di animasikan pada After Eftect selanjutnya dilakukan
renderingmerupakan proses membuat atau memvisualisasikan gambar data grafik komputer.
Proses ini menggunakan perangkat lunak atau perangkat keras khusus untuk mengubah data grafik
menjadi gambar visual. Dalam hal ini rendering dilakukan pada software After Effect besutan
Adobe menjadi format JSON dan Lottie pada Gambar 4. sedangkan untuk rendering format .MP4
dan .GIF menggunakan Lottie Player

Properties: No Selectio

LottieFiles =

36%

(58,4%) Rendering animation

Render Queue =

Cancel

Gambar 5. Rendering After Effect
Setelah mendapat file .JSON dan .Lottie pada rendering di After Effect maka selanjutnya dilakukan

rendering menggunakan LottieFiles agar menjadi format .MP4 dan .GIF. Dibawah ini pada Gambar 6.
merupakan rendering pada aplikasi LottieFiles
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LottieFiles File Commands View Window Help

o0 N Export > .lottie

.json
.gif ¥#3
Close #$W | .mp4 #4

Open Recent 2

Gambar 6. Rendering LottieFiles

Kemudian melakukan convert desain animasi menjadi 4 (empat) format yaitu Lottie, JSON, GIF
dan MP4 seperti pada Gambar 4.

MName

B Seo.gif

B SEO.json 1 9K
B SEOC.lottie OKB LottieFile
B SEO.mp4 1.5¢ 1,2MB  MPEG-4 movie

Gambar 7. format animasi
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Pengujian

Setelah dilakukan convert menjadi 4 (empat) format animasi, selanjutnya melakukan pengujian
dengan metode load testing menggunakan tools XAMPP sebagai local host dan Chrome sebagai
web browser. Pengujian dilakukan dengan mengaktifkan debug mode dengan menekan Fn+F12
pada keyboard kemudian melakukan hit dengan cara empty cache dan hard reload hal ini supaya
animasi yang dimuat pada browser lebih akurat saat dilakukan hit pada
http://localhost/animasi/animasi.html, kemudian setelah melakukan hit didapat hasil load testing
pada tab network. berikut dibawah ini hasil load testing pada setiap format animasi.

1. Lottie

pengujian pertama yaitu format lottie, berdasarkan pada Gambar 3. didapat bahwa secara
keseluruhan format lottie mampu load dalam waktu 4.58 ms

Gambar 8. Load Testing Lottie

2. JSON

Pengujian kedua vyaitu format JSON, berdasarkan pada Gambar 4. didapat bahwa secara
keseluruhan format JSON mampu load dalam waktu 6.62 ms

Gambar 9. Load Testing JSON

3. GIF

Pengujian ketiga yaitu format GIF, berdasarkan pada Gambar 5. didapat bahwa secara keseluruhan
format GIF mampu load dalam waktu 15.10 ms
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Gambar 10. Load Testing GIF

4, MP4
Pengujian keempat yaitu format MP4, berdasarkan pada Gambar 6. didapat bahwa secara
keseluruhan format GIF mampu load dalam waktu 95.53 ms

Gambar 11. Load Testing MP4

Berdasarkan hasil pengujian diatas, dibawah ini merupakan tabel hasil load testing dari keempat

format animasi
Tabel 1. Simpulan Load Testing

No. Format File Speed Load

1 Lottie 4.58 ms
2 JSON 6.62 ms
3 GIF 15.10 ms
4 MP4 95.53 ms

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari keempat format file
animasi menunjukkan format animasi lottie dan JSON yang berbasis SVG (Scalable Vector
Graphic) merupakan format dengan ukuran yang kecil dan ringan yang mampu dimuat dengan
durasi yang cepat dalam sebuah web serta mampu dibesarkan dengan ukuran yang diinginkan
sesuai kebutuhan. Dengan menggunakan animasi lottie dan JSON juga mampu mengurangi
resource baik storage maupun bandwidth dan akan berdampak signifikan pada pengembangan dan
biaya operasional industri.

71|Page



Innovation and Technology Vol. 1, No. 1, Januari 2024
Jurnal Ilmu Komputer, Sistem Informasi dan Teknologi Informasi (Innotech)

Untuk pengujian selanjutnya dapat dilakukan pengujian pada aplikasi mobile baik android
maupun 10S dengan tujuan mana yang lebih efisiensi resource guna memaksimalkan performance
aplikasi.
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